BABIV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM PELELANGAN IKAN ALAM

DI DESA CUNGKUP KECAMATAN PUCUK KABUPATEN LAMONGAN

A. Analisis Hukum Islam Terhadap Sistem Pelelangan Ikan Alam
Sistem pelelangan ikan alam di Desa Cungkup tidak jauh berbeda dengan
sistem pelelangan secara umumnya, cara melakukan penawaran, cara
menetapkan harga akhir, dan cara melakukan fjab gabul tetapi yang berbeda
pelelangan di Desa Cungkup tidak pakai cara memperlihatkan barang, dan cara
melakukan penyerahan barang. Dan bagaimana analisis hukum Islam terhadap
sistem pelelangan ikan alam, sebagai berikut :
1. Acara Pelaksanaan Pelelangan
Pelaksanaan pelelangan akan bisa dimulai kalau di dalam
pelaksanaan terdiri dari penjual dan pembeli, dan di sini perangkat desa
selaku panitia pelelangan sebagai penjual dan warga desa selaku sebagai
peserta lelang sebagai pembeli.
Dalam rukun jual beli bahwa penjual dan pembeli harus sudah

dewasa atau sudah berakal, seperti di dalam firman Allah SWT:
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Artinya: “Dan janganlah kamu secrahkan kepada orang-orang yang belum
sempurnah akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.’' (QS. An-Nisa’ :5)

Ayat diatas sudah jelas dalam melakukan transaksi jual beli, penjual

dan pembeli harus sudah dewasa atau sudah berakal.
2. Cara melakukan penawaran

Tawar menawar dalam pelaksanaan lelang di Desa Cungkup
dilakukan dengan persaingan antara warga desa sebagai anggota lelang dan
sekaligus sebagai calon pembeli dimana mereka saling meningkatkan
tawarannya. Dari pengamatan dan data yang kami peroleh tidak kami
temukan penyimpangan dari hukum Islam karena dilakukan sebelum akad
berlangsung. Rasulullah SAW. Perna melakukan hal tersebut dalam jual
belinya, dalam hadis tentang pelelangan yang diriwayatkan Ibnu Majah dari
Anas bin Malik yang telah disebutkan di dalam Bab II.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa tawar menawar dengan
cara bersaing atau dengan cara saling melebihkan penawaran seperti yang
dilakukan dalam lelang di Desa Cungkup tidak bertentangan dengan hukum
Islam karena mereka melakukannya sebelumnya sebelum terjadinya akad.

3. Cara menetapkan harga akhir

Berdasarkan data yang diperoleh, yang berperan dalam menentukan

harga akhir adalah panitia lelang. Setelah mengetahui tidak ada lagi

penawaran harga beli yang lebih tinggi dari penawaran yang paling akhir.

! Depag. Ri, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 100
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Dengan demikian sesuai dengan hadits Rasulullah SAW. yang
diriwayatkan dari Anas bin Malik yang telah disebutkan dalam Bab II,
bahwa Rasulullah SAW. memberikan barang yang dijual setelah ada orang
yang berani membeli dengan harga yang diminta beliau yakni sebesar dua
dirham, dan ketika tidak ada lagi mampu membeli lebih tinggi darinya
maka beliau memberikan barang tersebut untuk dibelinya. Dan ini
menunjukkan bahwa yang berhak menentukan harga akhir adalah penjualan
yang dalam hal ini adalah panitia lelang.

Sedangkan harga akhir yang ditetapkan oleh kedua belah pihak, juga
tidak ada penyimpangan dari hukum Islam, karena dengan adanya kesamaan
berarti tidak ada pihak-pihak yang merasa terpaksa dan yang ada hanya
saling merelakan. Rela sama rela atau suka sama suka merupakan unsur
pokok yang harus dipenuhi dalam jual beli karena dengan tidak adanya
unsur rela sama rela akan berakibat tidak sahnya jual beli. Sebagaimana
firman Allah SWT. Dalam surat an-Nisa’ ayat 29 dan Hadits Rasulullah
SAW. yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari daud bin Salih yang
diuraikan pada bab terdahulu, bahwa sahnya jual beli hanyalah atas dasar
suka sama suka.

Setelah ditetapkannya harga akhir , diketahui bahwa cara
menetapkannya adalah dengan kesepakatan. Kesepakatan antara penjual

dan pembeli ini disebabkan adanya kepercayaan antara kedua belah pihak,
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di samping itu karena adanya kesepakatan harga melalui tawar-menawar
lebih dahulu, agar tidak ada pihak yang dirugikan. Memang demikian tujuan
disyariatkannya jual beli dalam Islam, bukan untuk merugikan salah satu
pihak.

Cara melakukan Ijab Qabul

Dari data yang kami peroleh, 7jab gabul dilakukan oleh pihak penjual
dan pembeli dengan cara pihak penjual menyatakan menjual barang kepada
pembeli sebagai 7jab dan disebut oleh pembeli sebagai tanda terima (gabu)),
dengan menggunakan bahasa lisan dan diikuti dengan tulisan.

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa ijab
gabul tidak harus dengan lisan tapi dapat juga berupa tulisan ataupun bila
tidak memungkinkan, maka dengan menggunakan isyarat. Dengan ini maka
segala macam pernyataan akad dan serah terima, dilahirkan dari jiwa yang
saling merelakan untuk menyerahkan barang masing-masing kepada siapa
yang melakukan transaksi. Prinsip saling merelakan inilah yang dinyatakan
dalam al-Qur’an surat al-Nisa’ ayat 29. Yang dijelaskan pada bab terdahulu.

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa 7jab gabu/ yang dilakukan
oleh pihak penjual dan pembeli di Desa Cungkup baik dengan lesan ataupun
dengan tulisan, dan bila keduanya juga tidak memungkinkan dapat

dilakukan dengan isyarat
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Sedangkan waktu maupun tempat pelaksanaan pelelangan yang
dilakukan dirvang lelang, ijab qgabul dilaksanakan setelah diperoleh
kesepakatan, maka hal ini tidak menyimpang dari hukum islam, karena
islam tidak memerintahkan agar jjab gabu/ dilakukan di tempat tertentu,
asalkan harus memenuhi syarat-syarat shighat yaitu terang pengertiannya,
persesuaiannya antara dua perkataan (penjual dan pembeli), dan
menunjukkan kemauan yang sungguh-sungguh,

Cara melakukan pembayaran

Dari data yang didapat, ada dua macam pembayaran yang dilakukan
yakni secara tunai dan secara tidak tunai atau memberikan vang muka.

Pembayaran tunai dilakukan pada saat pelelangan, sedangkan secara
tidak tunai, hanya memberikan uang muka setengah dari harga lelang dan
dilunasi pada waktu pengurasan ikan di dalam rawa. Dengan demikian
kedua cara pembayaran itu tidak didapatkan kecurangan-kecurangan yang
berakibat kepada unsur penipuan, dan tidak pula merugikan salah satu
pihak.

Sedangkan jual beli secara tidak tunai, hanya memberikan uang
muka. Jual beli semacam ini dapat diidentikkan ke dalam akad utang-
piutang, dimana akad utang-piutang juga telah dibenarkan dan diatur oleh

Islam. Hal ini berdasarkan al-Qur’an surat al-Baqgarah ayat 282 :
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah
(hutang-piutang) tidak secara tunai untuk waktu yang ditent ukan,
hendaklah kamu menuliskannya”? (QS. al-Bagarah : 282)

Ini berarti setiap transaksi harus jelas tertulis tanpa merugikan
pembeli. Dan penjual harus mencegah jangan sampai beriaku tidak adil pada

orang yang membeli.

. Analisi Hukum Islam Terhadap Objek Pelelangan Ikan Alam

Pelelangan ikan alam yang dilakukan di Desa Cungkup mengandung
unsur garar, karena objek pelelangan ikan alam masih di dalam air yangmana
mengandung kesamaran terhadap objek pelelangan ikan alam. Seperti di dalam
hadis Rasulallah SAW. Yang diriwayatkan oleh Ahmad

Hadis ini jelas melarang jual beli ikan yang masih di dalam air karena
mengandung garar. Makanya sistem pelelangan ikan alam di Desa Cungkup
tidak terdapat cara memperlihatkan barang, dan penyerahan barang, yangmana
akan dijelaskan sebagai berikut :

1. Cara Memperlihatkan Barang
Dari data yang diperoleh, ikan yang dijual belikan dengan sistem

lelang di Desa Cungkup adalah ikan alam yang masih di dalam rawa atau

? Depag. RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 70
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waktu tejadinya pelelangan, ikan sebagai objek jual beli masih di dalam
rawa sehingga objek tidak jelas. Seharusnya ikan alam sudah diambil di
dalam rawa, agar objek pelelangan jelas. Sehingga dapat diumumkan
kepada peserta lelang tentang kondisi barang yang akan dilelang.

Dengan diketahuinya kondisi barangnya, jelas tidak ada lagi
kesamaran dari kondisi barang yang dapat diragukan, sehingga terjadilah
suka sama suka antara panitia lelang dalam hal ini sebagai penjual dan
warga desa yang menjadi anggota lelang sebagai pembeli, dan tidak ada
unsur penipuan atas kondisi barang yang akan dilelang, Sebagaimana firman
Allah SWT. Dalam surat an-Nisa’ ayat 29. Yang diuraikan pada bab
terdahulu, bahwa sahnya jual beli hanya atas dasar suka sama suka.

Rasulullah SAW. Dalam hadits menyebutkan bahwa menjual barang
tanpa diteliti oleh pembeli dan hanya dengan cara menyentuh (barangnya)
saja, tidak diperbolehkan. Seperti hadit yang diriwayatkan Muslim oleh Abi
Hurairah r.a.

Cara melakukan penyerahan barang

Memang secara khusus Islam tidak mengatur mengenai cara serah
terima dalam melakukan jual beli, demikian pula seperti cara serah terima
yang dilakukan oleh panitia lelang dan peserta lelang, tetapi bukan berarti
cara tersebut tidak diperbolehkan. Islam membolehkan untuk membuat

aturan sendiri dalam melakukan muamalah, jika aturan itu diperlukan untuk
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kemudahan dan demi kemaslahatan umat. Allah SWT, dengan tegas
mengatakan suka terhadap kemudahan dan tidak suka dengan adanya
kesukaran. Seperti yang disebutkan dalam al Qur’an al-Bagarah ayat 185 :

Bty SR

Artinya:  “Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu..”® (QS. Al-Bagarah :185)
Kemudahan yang dibolehkan untuk menggunakan aturan tersendiri,
bukan berarti bebas menggunakan aturan dengan berbagai cara, akan tetapi
harus berpegang teguh pada aturan atau prinsip-prinsip dasar jual beli yang

disebutkan dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 29.

3 Depag. RI, AL-Qur’an dan Terjemahannya, 35



